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ABSTRAK

Wulan Rahmadia Novera. Pengaruh Pola Asuh (Otoriter, Otoritatif, Permisif) dan
Attachment terhadap Kemandirian Anak Usia Dini. Tesis. Yogyakarta: Fakultas
Ilmu Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh pola asuh (otoriter,
otoritatif, permisif) dan attachment terhadap kemandirian anak wusia dini;
(2)pengaruh pola asuh otoriter terhadap kemandirian anak usia dini; (3)pengaruh
pola asuh otoritatif terhadap kemandirian anak usia dini; (4)pengaruh pola asuh
permisif terhadap kemandirian anak usia dini; (5)pengaruh attachment terhadap
kemandirian anak usia dini.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian adalah
orang tua yang anaknya bersekolah di TK Kecamatan Suliki, Kabupaten Lima
Puluh Kota, yang berjumlah 172 orang tua. Jumlah sampel sebanyak 120 yang
dihitung berdasarkan rumus Slovin. Teknik pengambilan sampel menggunakan
probability sampling teknik area (cluster) sampling, yaitu sampel diambil dengan
pertimbangan jumlah orang tua peserta didik pada setiap TK. Teknik pengumpulan
data menggunakan penyebaran kuesioner. Teknik analisis data menggunakan
analisis regresi berganda.

Hasil penelitian menyimpulkan: (1)secara simultan terdapat pengaruh pola
asuh (otoriter, otoritatif, permisif) dan attachment terhadap kemandirian anak usia
dini, pola asuh (otoriter, otoritatif, permisif) dan attachment mempengaruhi
kemandirian anak usia dini ke arah yang positif; (2)secara parsial terdapat pengaruh
pola asuh otoriter terhadap kemandirian anak usia dini, pola asuh otoriter
mempengaruhi kemandirian anak usia dini ke arah yang negatif; (3)secara parsial
terdapat pengaruh pola asuh otoritatif terhadap kemandirian anak usia dini, pola
asuh otoritatif mempengaruhi kemandirian anak usia dini ke arah yang positif;
(4)secara parsial terdapat pengaruh pola asuh permisif terhadap kemandirian anak
usia dini, pola asuh permisif mempengaruhi kemandirian anak usia dini ke arah
yang positif; (5)secara parsial terdapat pengaruh attachment terhadap kemandirian
anak usia dini, attachment mempengaruhi kemandirian anak usia dini ke arah yang
positif.

Kata kunci: pola asuh, attachment, dan kemandirian anak usia dini
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ABSTRACT

Wulan Rahmadia Novera. The Effect of Parenting (Authoritarian, Authoritative,
Permissive) and Attachment on Early Childhood Independence. Thesis.
Yogyakarta: Faculty of Education and Psychology, Yogyakarta State
University, 2023.

This study aims to determine: (1)the effect of parenting (authoritarian,
authoritative, permissive) and attachment on early childhood independence; (2)the
effect of authoritarian parenting on early childhood independence; (3)the effect of
authoritative parenting on early childhood independence; (4)the effect of
permissive parenting early childhood independence; (5)the effect of attachment on
early childhood independence;

This type of research was quantitative research. The study population was
parents whose children attended Kindergarten in Suliki District, Lima Puluh Kota
Regency, totaling 172 parents. The number of samples was 120 which was
calculated based on the Slovin formula. The sampling technique used probability
sampling area (cluster) sampling technique, namely the sample was taken taking
into account the number of parents of students in each Kindergarten. The data
collection techniques using questionnaires. The data analysis technique using
multiple regression analysis.

The results of the study concluded: (1)in a manner simultaneous there is
influence parenting styles (authoritarian, authoritative, permissive) and attachments
to early childhood independence, parenting styles (authoritarian, authoritative,
permissive) and attachments influence early childhood independence in a positive
direction; (2)in a manner partial there is influence authoritarian parenting style
towards early childhood independence, authoritarian parenting style influences
early childhood independence in a negative direction; (3)in a manner partial there
is influence authoritative parenting style towards early childhood independence,
authoritative parenting style influences early childhood independence in a positive
direction; (4)in a manner partial there is influence permissive parenting style
towards independence child age early, permissive parenting influences the
independence of early childhood in a positive direction; (5)in a manner partial there
is influence attachments on early childhood independence, attachment influences
early childhood independence in a positive direction.

Keywords: parenting styles, attachment, and early childhood independence
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

The National Association for the Education of Young Children (NAEYC)
mendefinisikan anak usia dini sebagai anak yang berada antara usia nol sampai
delapan tahun, sedangkan pengertian anak usia dini di Indonesia adalah anak usia
nol sampai enam tahun, sebagaimana tercantum dalam Pasal 1 ayat 14 UU Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan
anak usia dini adalah pendidikan bagi anak usia lahir sampai dengan enam tahun
(UUSPN, 2003). Anak usia dini diamasa ini mengalami perkembangan dan
pertumbuhan yang pesat, oleh karena itu usia dini disebut juga sebagai “golden age”
atau “masa sensitif” (Habibi, 2015). Dikatakan sebagai masa sensitif karena masa
ini merupakan masa yang paling berharga dalam kehidupan seorang anak, sehingga
pada usia dini paling baik untuk merangsang dan mengembangkan berbagai

kemampuan anak (Mulyasa, 2011).

Anak di usia dini akan melalui tahap perkembangan psikososial yang
dikemukakan oleh Erikson, (2010), yaitu autonomy vs shame and doubt (otonomi
vs rasa malu dan ragu), yang artinya kepercayaan harus diberikan kepada anak usia
dini agar mereka dapat mengembangkan kemandiriannya, hal ini didukung dengan
program pemerintah yang menekankan kemandirian harus dikembangkan,
sebagaimana tertuang di UUSPN (2003) pasal 3 yang menyatakan bahwa tujuan

sebuah pendidikan pada anak usia dini di Indonesia adalah mengembangkan potensi



peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa Kepada Tuhan
Yang Maha Esa, sehat, berakhlak mulia, cakap, berilmu, mandiri, kreatif dan

menjadi warga negara yang membentuk karakter bangsa.

Kemandirian pada anak usia dini merupakan kecakapan dalam mengatur serta
mengendalikan perasaan, pikiran dan tindakannya guna mengatasi perasaan malu
dan ragu (Melda et al., 2020). Kemandirian anak usia dini umumnya juga dikaitkan
dengan kemampuan anak dalam melakukan aktivitas sehari-hari tanpa bantuan
orang lain (Susanto, 2018). Aktivitas sehari-hari yang menggambarkan
kemandirian anak usia dini yaitu aktivitas sederhana seperti makan, mengancingkan
pakaian, memakai dan melepas sepatu, membereskah mainan dan aktivitas lainnya

(Reicks et al., 2015).

Secara alami anak usia dini mempunyai dorongan untuk melakukan hal-hal
sendiri atau sering disebut dengan sikap mandiri (Bokko, 2019). Istilah kemandirian
pada anak umumnya dikaitkan dengan kemampuan untuk melakukan aktivitas
sehari-hari secara mandiri, baik itu memakai baju sendiri, menalikan tali sepatu
sendiri, tanpa harus tergantung pada orang lain (Hogg & Blau, 2018). Kemandirian
anak usia dini indikatornya adalah pembiasaan yang terdiri dari kemampuan fisik,
percaya diri, bertanggung jawab, disiplin, pandai bergaul, mau berbagi, dan mampu

mengendalikan emosi (Komala, 2020).

Kemandirian pada anak juga dapat dilihat dalam enam aspek perkembangan
anak usia dini yang dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2009

dimana: (1) aspek agama dan moral meliputi: anak bersikap jujur, suka menolong,



memelihara kebersihan lingkungan; (2) aspek sosial emosional meliputi: anak
saling membantu sesama teman, mau berbagi, mau memberi dan meminta maaf,
menerima kritikan, dan bertanggung jawab; (3) aspek bahasa meliputi: anak berani
bertanya, bercerita tentang gambar, dan mau mengungkapkan pendapat; (4) aspek
kognitif meliputi: anak mengajak teman untuk bermain, dan mampu mengambil
keputusan secara sederhana; (5) aspek fisik meliputi: anak mengurus dirinya tanpa
bantuan orang lain seperti mandi, memakai pakaian, membersihkan peralatan
makan setelah digunakan, dan membuang sampah pada tempatnya; dan (6) aspek

seni meliputi: anak dapat bernyanyi dan menari ke depan dengan percaya diri.

Mendidik untuk bisa mandiri adalah investasi terbesar dalam menyiapkan
masa depan yang terbaik untuk anak, karena anak yang mandiri adalah yang cerdas
secara sosial emosi, siap menyelesaikan masalah yang dihadapi dan mampu
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya baik secara fisik maupun psikis dan bisa
mengambil keputusan sendiri dalam aktivitas aktivitasnya, anak dapat mematuhi
aturan, dapat mengendalikan emosinya, menunjukkan rasa percaya diri, dan dapat
menjaga diri sendiri adalah ciri anak yang sudah memiliki sikap mandiri sesuai

tugas perkembangannya (Christina, 2019).

Kemandirian merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh anak sejak
dini dengan melatih serta memberi bimbingan dan pengasuhan yang tepat, karena
menjadikan anak mandiri bukan suatu hal yang diperoleh secara tiba-tiba,
dibutuhkan proses bertahap dan dibutuhkan dukungan orang lain (Yamin & Janan,
2010). Peran keluarga khususnya orang tua sangat dibutuhkan untuk menumbuhkan

kemandirian pada anak (Mehrinejad et al., 2015). Orang tua merupakan guru utama



dan pertama bagi anaknya sehingga orang tualah yang paling bertanggung jawab

dalam mendidik dan membimbing anak agar hidup mandiri (Guo et al., 2023).

Orang tua berperan sebagai contoh bagi anaknya, maka setiap pola asuh yang
mereka gunakan memiliki dampak yang signifikan terhadap tumbuh kembangnya
(Dewi & Widyasari, 2022). Orang tua harus berhati-hati dalam menerapkan pola
asuh karena setiap pengasuhan memiliki kelebihan dan kekurangan yang harus
dipertimbangkan (Wang et al., 2022). Cara orang tua mengasuh dan
memperlakukan anaknya mempengaruhi cara berpikir dan bertindak anaknya

(Hurlock, 2014).

Pola asuh merupakan suatu perhatian berupa perlindungan, pemenuhan
kebutuhan, dan pendidikan yang diberikan oleh orang tua (Aslan, 2019). Setiap
keluarga memiliki gaya pengasuhan yang berbeda-beda, dan setiap gaya
pengasuhan berpengaruh kepada kemampuan kemandirian, salah satu contohnya
ketika anak sering di larang tanpa diberi penjelasan yang logis akan membuat anak
takut untuk bertindak, begitu pun sebaliknya orang tua yang selalu memberikan

dukungan kepada anak maka anak akan berani dan mandiri (Zhao & Yang, 2021).

Pola pengasuhan orang tua bermacam-macam salah satunya dikemukakan
oleh (Baumrind, 1991), yang mengelompokkan pengasuhan ke dalam tiga pola
sebagai berikut: pola asuh otoriter, pola asuh permisif dan pola asuh otoritatif. Pola
asuh otoriter adalah pola asuh yang ketat, orang tua menetapkan semua peraturan
dan anak dituntut untuk melaksanakan semua aturan tersebut tanpa anak diberikan

penjelasan kenapa harus mematuhi aturan tersebut (Gao et al., 2021). Anak yang



dibesarkan dengan pola asuh otoriter kehilangan kebebasan dan rasa percaya diri
sehingga menyebabkan mereka menjadi pasif dan tidak dapat hidup secara mandiri

(Mantali et al., 2018)

Pola asuh permisif kebalikan dari pengasuhan otoriter, anak diberikan
keleluasaan penuh untuk menentukan pilihannya sendiri, namun tidak disertai
bimbingan. Orang tua permisif memberikan kebebasan kepada anak tanpa tuntutan
atau kendali, sehingga mengakibatkan rendahnya pengendalian diri dan
kemandirian anak (Power, 2018), namun pola asuh permisif tidak selalu
menghasilkan kemandirian anak yang kurang baik karena pola asuh permisif
mengutamakan kebebasan, dan anak diberikan kebebasan penuh untuk

mengungkapkan keinginan dan kemauannya dalam memilih (Ko et al., 2019).

Pola asuh otoritatif atau demokratis, diamana pengasuhan ini lebih fleksibel
dari pengasuhan lainnya karena selain menuntut dan mengontrol, orang tua juga
menerima dan responsif. Pengasuhan otoritatif lebih mendorong kemandirian anak,
namun masih ada kontrol atau batasan pada perilakunya (Sumargi & Kristi, 2017).
Menanamkan perilaku yang baik dan mengembangkan kemandirian pada anak
diperlukan pola asuh yang otoritatif, karena pola asuh otoritatif memberikan
kebebasan yang di sertai dengan pengawasan orang tua (Esti, 2020). Pola asuh
otoritatif mengutamakan kepentingan anak disertai pemberian pengawasan dan

tetap mendisiplinkan anak agar bisa menjadi mandiri (Lestari & Rahmawati, 2017).

Temuan Luo et al (2021) menunjukkan pengasuhan otoritatif berkorelasi

positif dengan kemandirian anak, sedangkan pengasuhan otoriter berkorelasi



negatif terhadap kemandirian anak. Pola asuh otoritatif mengakibatkan
kemandirian anak usia dini cenderung tinggi karena orang tua memberikan
kebebasan kepada anaknya namun masih memberikan batasan yang jelas (Mantali
et al., 2018). Penelitian tersebut diperkuat oleh penelitian lain yang menunjukkan
bahwa orang tua dengan pola asuh otoritatif menumbuhkan kemandirian yang
tinggi pada anak (Juwariyah et al., 2019). Pola asuh otoritatif dapat meningkatkan
kemandirian karena orang tua selalu berkomunikasi dengan anak, berinteraksi,
memberikan kasih sayang, sehingga menumbuhkan harga diri dan percaya diri pada

anak (Sunarty & Dirawan, 2015a).

Proses kemandirian anak sangat dipengaruhi oleh lingkungannya terutama
pada attachment atau kelekatan anak dengan orang-tuanya, anak akan mandiri
dimulai dari proses keragaman dan kebersamaan di lingkungan terdekatnya (Andhy
Surya Hapsara, 2019). Penelitian Montesi & Bornstein (2017) menunjukkan bahwa
attachment memberikan efek positif terhadap kemandirian anak, semakin baik
attachment yang diberikan orang tua maka semakin tinggi pula kemandirian anak.
Attachment atau kelekatan yang dibangun oleh orang tua mempengaruhi
kemandirian anak karena kelekatan pada awal tahun pertama kehidupan
memberikan landasan yang penting bagi perkembangan psikologis anak, termasuk

kemandirian (Dearing et al., 2016).

Attachment adalah hubungan emosional atau afektif khusus antara satu orang
dan orang lain. Hubungan ini akan bertahan lama, meskipun sosok lekat tidak
terlihat dalam pandangan karena terjadi secara alami, namun hubungan yang

terbentuk akan tetap bertahan karena memberikan rasa aman (Williams & Turner,



2020). Menurut Bowlby (1969) attachment merupakan sifat unik manusia,
khususnya kebutuhan akan sosok keterikatan dan kenikmatan dalam menciptakan
hubungan dengan orang lain. Tokoh kelekatan pertama seorang anak biasanya
adalah orang tuanya, terutama ibu yang memberikan rasa aman, dukungan, dan
kenyamanan, membentuk keterikatan emosional yang dalam sepanjang waktu

(Santrock, 2011).

Bowlby (1969) menyatakan anak yang memiliki keterikatan aman (Secure
Attachment) dengan orang tuanya akan mengembangkan hubungan yang positif
berdasarkan kepercayaan (#rust), menjadikan anak tangguh dan percaya diri, karena
anak-anak dengan keterikatan yang stabil dengan orang tuanya mendapat jaminan
dukungan emosional dan material yang berkelanjutan dari orang-orang terdekat
mereka, di sisi lain, anak dengan insecure attachment cenderung kurang percaya
diri (mistrust), sehingga menghambat kemampuannya untuk melakukan aktivitas

dan mengembangkan kemandirian (Zhang et al., 2022).

Pola asuh dan atfachment orang tua menjadi salah satu hal yang dapat
memberi pengaruh terhadap kemandirian. Ali & Asrori, (2006) menyatakan bahwa
kemandirian anak dipengaruhi oleh pola asuh dan attachment antara anak dengan
figur lekatnya karena penerapan pola asuh yang tepat dan attachment yang terjalin
antara orang tua dan anak dapat membuat anak dengan senang hati melakukan
aturan yang dibuat oleh orang tua, selain itu anak yang sudah memiliki attachment
yang aman dengan orang tuanya akan mudah berpisah dari orang tua secara
emosional sehingga anak akan lebih mudah untuk berinteraksi dengan orang lain

tanpa merasa takut dan tidak nyaman dan anak akan lebih merasa percaya diri dalam



bersosialisasi dengan orang lain serta berani mencoba melakukan sesuatu secara

mandiri (Doinita & Maria, 2015).

Kemandirian pada anak usia dini dapat ditumbuhkan dan ditingkatkan
melalui pengalaman dan pembiasaan yang dilakukan oleh orang tuanya.
Penanaman kemandirian pada anak usia dini disesuaikan dengan tingkat
perkembangan anak dan diterapkan melalui aktivitas sederhana sehari-hari seperti
menolong diri sendiri misalnya makan sendiri, menggunakan baju sendiri,

membereskan mainan sendiri (Safitri et al., 2018).

Menurut Juwariyah et al (2019) orang tua dapat menumbuhkan kemandirian
anak dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan dan
mengasah kemandiriannya, namun dalam praktiknya masih banyak orang tua yang
tidak memberikan kesempatan kepada anaknya untuk hidup mandiri, sebagian
orang tua percaya bahwa anak usia dini belum mampu melakukan aktivitas sehari-
hari secara mandiri, sehingga sering kali orang tua mengambil alih semua
pekerjaan. Kebiasaan yang ditanamkan oleh orang tua membuat anak bergantung
pada orang lain, yang dapat berdampak negatif pada kemandiriannya (Leny et al.,

2018).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada bulan Agustus 2022
terhadap anak usia dini, orang tua dan guru TK di Desa Tanjuang Bungo,
Kecamatan suliki, Kabupaten Lima Puluh Kota menunjukkan bahwa kemandirian
anak belum berkembang secara optimal. Terdapat beberapa fakta yang ditemukan

dilapangan, beberapa anak usia dini masih bergantung penuh kepada orang tua



untuk melakukan hal-hal yang seharusnya sudah mampu dilakukan sendiri, seperti
makan, memakai pakaian, memakai sepatu dan membereskan mainan. Fakta ini
menunjukkan bahwa anak usia 4-6 tahun yang seharusnya dapat melakukan
aktivitas sehari-hari secara mandiri, masih membutuhkan pendampingan yang lebih
dari orang tua karena pada umumnya segala sesuatu dibantu dan dilakukan orang

tanpa melatih anak melakukan sendiri.

Berdasarkan hasil observasi, permasalahan lain bersumber dari pendidik di
keluarga dengan pendidikan formal tidak sinkron, ketika berada disekolah guru
telah membiasakan anak untuk berperilaku mandiri seperti membiasakan anak
mencuci tangan sendiri, makan sendiri, membereskan bekas makanan sendiri,
mengembalikan mainan ketempatannya dan mengerjakan tugas yang diberikan
secara mandiri, namun sebaliknya ketika anak di rumah orang tua tidak melanjutkan

pembiasaan baik tersebut.

Permasalahan juga terlihat ketika anak belajar di rumah, beberapa orang tua
selalu membantu dan mengarahkan apa yang dilakukan anak, sehingga anak tidak
memiliki kesempatan untuk berinisiatif sendiri dan anak merasa tidak bisa
melakukan tanpa bantuan. Beberapa orang tua tidak sabar anak melakukan hal-hal
sendiri karena orang tua beranggapan bahwa ketika kegiatan dilakukan oleh anak
akan menghabiskan waktu yang lama dan hasilnya tidak maksimal, padahal dengan
pembiasaan kepada anak melakukan hal-hal sederhana secara mandiri dapat

meningkatkan kemandirian anak dan anak tidak bergantung terhadap orang lain.



Observasi peneliti diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Turner & Welch (2017), sekitar 65% orang tua melarang dan menginstruksi
anaknya setiap 6-2 menit, hal ini menunjukkan bahwa anak usia dini tidak diberikan
kebebasan untuk menyelesaikan masalah sendiri karena pengasuh atau orang tua

tidak percaya dengan kemampuan anaknya dan orang tua terlalu takut anak terluka.

Beberapa orang tua sering melarang-larang anaknya untuk bermain bersama
teman-teman dan melarang anak untuk melakukan kegiatan bermain di luar rumah
karena orang tua takut anaknya terluka dan beranggapan lingkungan luar terlalu
berbahaya untuk anak usia dini, sehingga anak selalu diminta bermain di dalam
rumah saja. Hasil observasi diperkuat dengan penelitian Rahmawati & Diana
(2019), anak yang bermain di luar rumah dilarang oleh pengasuh atau orang tua,
anak hanya diperbolehkan bermain di dalam rumabh, hal tersebut terjadi karena rasa
takut yang berlebih dari orang tua terhadap anaknya. Pernyataan tersebut diperkuat
dengan hasil penelitian bahwa ketakutan orang tua yang berlebih menimbulkan
hambatan signifikan terhadap pertumbuhan anak (Bennetts et al., 2018). Ketakutan
orang tua tersebut salah satunya dapat menghambat kemandirian anak (Affrida,

2019).

Sebagian besar orang tua menuntut anak sesuai keinginan orang tua bukan
sesuai perkembangan, kemampuan dan minat anak. Salah satu contohnya, orang tua
menginginkan dan menuntut anaknya pandai membaca dan menulis. Orang tua
meminta guru untuk melatih anaknya agar segera bisa membaca dan menulis
sedangkan anak tersebut lebih tertari dengan kegiatan seni seperti melukis dan

bernyanyi. Hasil observasi peneliti diperkuat dengan penelitian Pramesti &
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Khotimah (2019), bahwa orang tua memaksa kehendaknya agar anak mengikuti
keinginan orang tua. Orang tua yang tidak memberikan kesempatan maupun
kepercayaan kepada anak sesuai kemauan, serta minat dan bakat anak membuat

anak tidak percaya diri dan selalu bergantung kepada orang lain (Safitri et al., 2018)

Beberapa orang tua sibuk dengan urusan ataupun pekerjaannya sehingga
sering kali mengabaikan anak-anaknya, padahal di usia dini anak usia dini masih
membutuhkan dukungan dan dorongan dari orang tua untuk melatih
kemandiriannya. Hasil observasi diperkuat oleh penelitian Susanti (2017), anak-
anak yang tidak mendapatkan perhatian dan bimbingan yang cukup dari orang tua
akan mengalami kesulitan untuk berinteraksi dengan orang lain karena anak merasa
takut, tidak percaya diri, dan anak tidak berani mencoba melakukan sesuatu secara

mandiri.

Beberapa anak masih enggan ditinggal disekolah, anak meminta orang tua
selalu didekatnya dan anak akan melalukan berbagai cara agar tidak ditinggal,
mulai dari menangis, bertingkah laku yang membuat orang tua dan guru kewalahan,
sampai melontarkan alasan tidak mau sekolah. Hasil observasi di perkuat oleh
penelitian Haryono et al (2018), yang menunjukkan bahwa terdapat kasus sebagian
anak ada yang menangis ketika berada disekolah karena takut berpisah untuk
sementara waktu dengan orang tua, selalu meminta untuk ditemani dan selalu
meminta bantuan untuk mengerjakan semua tugas yang diberikan. Kondisi ini
terjadi tentu disebabkan oleh beberapa hal, menurut penelitian salah satu
penyebabnya adalah karena anak kurang mendapatkan kesempatan untuk dapat

melakukan berbagai hal sendiri dan karena tidak terjalinnya kelekatan atau
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attachment antara orang tua dan anak sehingga anak kurang mendapat jaminan
dukungan secara emosional dari orang tua, di sisi lain, anak dengan insecure
attachment cenderung kurang percaya diri, sehingga menghambat kemampuannya

untuk melakukan aktivitas dan mengembangkan kemandirian.

Berdasarkan pemaparan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul pengaruh pola asuh (otoriter, otoritatif,
permisif) dan attachment terhadap kemandirian anak usia dini agar masalah-
masalah yang mengakibatkan seorang anak tidak mandiri dapat dijadikan
pembelajaran bagi orang tua atau guru supaya dapat membentuk strategi untuk

meningkatkan kemandirian anak usia dini.

B. Identifikasi Masalah

Penelitian ini memiliki beberapa identifikasi masalah, antara lain:

1. Berdasarkan observasi awal, beberapa anak masih belum cukup mandiri,
terlihat bahwa anak-anak masih mengandalkan penuh orang tua untuk
melakukan aktivitas sehari-hari seperti makan, memakai pakaian dan
membereskan mainan.

2. Pendidikan dalam keluarga dengan pendidikan formal tidak sinkron,
beberapa orang tua tidak melanjutkan pembiasaan-pembiasan baik, seperti
membiasakan anak melakukan aktivitas sederhana secara mandiri yang

sudah diawali disekolah.
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3. Orang tua tidak memberikan kesempatan kepada anak untuk hidup mandiri,
karena orang tua tidak percaya dengan kemampuan anaknya dan orang tua
terlalu takut anak terluka.

4. Orang tua menuntut anak sesuai keinginannya tanpa mempertimbangkan
dari sisi anak

5. Beberapa orang tua sibuk dengan urusan ataupun pekerjaannya sehingga
sering kali mengabaikan anak-anaknya.

6. Beberapa anak masih enggan ditinggal disekolah dan masih meminta orang

tua selalu mendampingi.

C. Pembatasan Masalah

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian perlu dibatasi agar sebuah
penelitian menjadi lebih fokus dan diharapkan dapat menjawab permasalahan
penelitian dengan lebih efektif dan efisien. Sesuai dengan identifikasi masalah,
penelitian ini dibatasi dengan adanya, beberapa anak masih belum cukup mandiri
dan beberapa orang tua tidak memberikan kesempatan kepada anak untuk hidup
mandiri hal ini diduga terkait pola asuh (otoriter, otoritatif, permisif) dan attachment

yang diterapkan oleh orang tua.

D. Rumusan Masalah
Mengacu pada pembatasan masalah, yang menjadi rumusan masalah dalam

kajian ini, yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh pola asuh (otoriter, otoritatif, permisif) dan

attachment terhadap kemandirian anak usia dini?
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2. Apakah terdapat pengaruh pola asuh otoriter terhadap kemandirian anak
usia dini?

3. Apakah terdapat pengaruh pola asuh otoritatif terhadap kemandirian anak
usia dini?

4. Apakah terdapat pengaruh pola asuh permisif terhadap kemandirian anak
usia dini?

5. Apakah terdapat pengaruh attachment terhadap kemandirian anak usia dini?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Membuktikan pengaruh pola asuh (otoriter, otoritatif, permisif) dan
attachment terhadap kemandirian anak usia dini.

2. Membuktikan pengaruh pola asuh otoriter terhadap kemandirian anak usia
dini.

3. Membuktikan pengaruh pola asuh otoritatif terhadap kemandirian anak usia
dini.

4. Membuktikan pengaruh pola asuh permisif terhadap kemandirian anak usia
dini.

5. Membuktikan pengaruh attachment terhadap kemandirian anak usia dini.

F. Manfaat Penelitian

Sesuai tujuan penelitian tersebut, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:
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1.

Bagi Orang Tua

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi orang tua
untuk bahan pertimbangan mengimplementasikan pola pengasuhan dan
attachment terhadap anak agar perkembangan anak menjadi optimal.
Pengetahuan terkait pola asuh yang tepat akan mengurangi praktik
pengasuhan yang negatif kepada anak dan pengasuhan yang tepat akan
mengoptimalkan perkembangan anak terutama kemandirian.
Bagi Pendidik

Hasil penelitian ini dapat membantu guru untuk menstimulasi serta
mengidentifikasi permasalahan kemandirian sejak dini. Hasil penelitian
juga membantu guru menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
kemandirian anak usia dini sehingga guru dapat mengatasi permasalahan

dari usia dini.

. Bagi Sekolah

Hasil penelitian dapat memberi masukan untuk membuat kegiatan
parenting bagi orang tua murid tentang pola asuh orang tua atau tentang
kemandirian anak usia dini, sehingga program yang diterapkan disekolah
dapat diterapkan dirumah agar anak terbiasa, karena untuk mengembangkan
kemandirian anak dibutuhkan kerja sama pihak sekolah dan orang tua.
Bagi Peneliti

Hasil penelitian dapat dijadikan artikel ilmiah oleh peneliti agar

temuan peneliti dapat bermanfaat untuk banyak pihak, selain itu hasil
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penelitian juga dapat memberikan gambaran bagi pembaca tentang pola

pengasuhan yang tepat dan attachment untuk anak usia dini.
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